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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada masa kini di seluruh dunia telah timbul pemikiran baru terhadap 

status pendidikan. Pendidikan diterima dan dihayati sebagai kekayaan yang 

sangat berharga dan benar-benar produktif pada masa kini adalah pekerjaan 

yang didasarkan pada akal, bukan tangan. Pembentukan orang-orang terdidik 

merupakan modal yang paling penting bagi suatu bangsa. Oleh karena itu, 

hampir di semua negara dewasa ini menjadikan pendidikan sebagai pokok 

perhatian. Apalagi setelah ada kepercayaan bahwa pendidikan adalah satu-

satunya jalan menuju hidup berguna dan produktif. Di pandang dari segi 

negara, pendidikan adalah jalan menuju kemakmuran dan kemajuan serta 

eksistensi suatu negara
1
. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta secara didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
2
. 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ajaran islam 

secara komprehensif yang merupakan bagian terpadu dari aspek-aspek ajaran 

islam. Nabi Muhammad saw, dalam mengemban tugas dan misi risalahnya 
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senantiasa menempatkan pendidikan dalam satu kerangka awal perjuangan 

dalam pembelajaran (ta’lim) bersama para sahabat. 

Dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan kebutuhan manusia 

secara universal untuk memenuhi fungsi, peran dan eksistensi kemanusiaan di 

muka bumi. Tanpa pendidikan, manusia tidak mampu memenuhi fungsi, 

peran dan eksistensi kemanusiaannya sebagai manusia paripurna. Manusia 

merupakan makhluk yang bergelut secara intens dalam pendidikan. Itulah 

sebabnya manusia dijuluki sebagai animal educandum dan animal educandus 

sekaligus yaitu, sebagai makhluk yang dididik dan makhluk yang mendidik. 

Dengan kata lain, manusia senantiasa terlibat dan melibatkan diri dalam 

proses pendidikan, baik yang dilakukan terhadap orang lain maupun terhadap 

dirinya sendiri. 

Demikian pentingnya pendidikan, sehingga ayat yang pertama turun 

kepada Nabi saw adalah perintah membaca. Sebagaimana firman Allah swt, 

dalam Q.S. l-„Alaq [97] ayat 1-5.  

ۡ
ۡ
ِۡۡٱقۡرَأ ِيرَبّكَِۡۡٱسۡمِۡب نسََٰنَۡخَلق١ََۡۡۡخَلقََۡۡٱلَّذ ٢ۡۡۡنِنۡۡعَلقٍَۡۡٱلِۡۡ

ۡ
كۡرَمُۡوَرَبُّكَۡۡٱقۡرَأ

َ
ِي٣ۡۡۡٱلۡۡ ِۡۡٱلَّذ مَۡب

٤ۡۡٱلۡقَلَمِۡعَلذ

نسََٰنَۡۡعَلذمَۡ  ٥ۡنَاۡلمَۡۡيَعۡلَمۡۡۡٱلِۡۡ

Artinya : 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia Telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena (perantaraan kalam). Dia 
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mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”( Q.S. l-„Alaq [97] 

ayat 1-5)
3
. 

Berdasarkan ayat tersebut Allah swt, menegaskan bahwa membaca, 

(iqraq bismi rabbik) merupakan perintah yang pertama kali turun sebelum 

perintah-perintah lain, yang berarti bahwa pendidikan Islam merupakan pilar 

yang paling utama dan sebagai bekal yang paling mendasar untuk memahami 

dan mendalami untuk selanjutnya mengamalkan perintah-perintah yang lain. 

Jadi ayat tersebut juga berimplikasi terhadap pentingnya pendidikan bagi 

kehidupan manusia
4
. 

Dalam mendidik dan mengajar umat, Nabi saw selalu memperhatikan 

masalah metode. Salah satu keberhasilan beliau dalam mengemban misi 

kerasulannya adalah sikap didaktis dalam mendidik umatnya. Beberapa ayat 

al-Qur‟an yang dapat dijadikan petunjuk dalam membicarakan metode 

pembelajaran, diantaranya Firman Allah SWT. 

نََٰهُۡف١٧َۡۡۡۡۥوَقُرۡءَانهَُۡۡۥعَليَۡناَۡجََۡعَهُۡۡإنِذۡ
ۡ
 ١٨ۡۡۥقرُۡءَانهَُۡۡٱتذبعِۡۡفإَذَِاۡقَرَأ

Artinya :  

“Sesungguhnya kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan 

membacakannya. Apabila kami telah selesai membacakannnya maka ikutilah 

bacaannya itu
5
. (Q.S. Al-Qiyamah : 17-18) 
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Dalam kegiatan pembelajaran, metode diperlukan oleh guru dan 

menggunakannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah 

pembelajaran berakhir. Seorang guru tidak dapat melaksanakan tugasnya bila 

tidak menguasai satu pun metode mengajar yang dirumuskan dan 

dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan
6
. 

Metode pembelajaran merupakan cara mengajar atau cara 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa yang sedang belajar . Metode 

ini mempunyai banyak macam, pemilihan metode pun dipengaruhi oleh 

banyak aspek mulai dari materi pelajaran, lingkungan belajar, keadaan siswa, 

keadaan guru, dan sebagainya
7
. 

Apabila ada pertanyaan mengenai metode apa yang paling efektif 

untuk mengajar? Jawabannya bergantung pada tujuan pembelajaran, isi 

pembelajaran, dan guru yang menggunakannya. Akan tetapi, ada jawaban lain 

yang lebih baik dari semua itu, yaitu siswa mengajarkan siswa lainnya. 

Ilustrasi tersebut merupakan gambaran dari dua metode mengenai 

pembelajaran dengan berbasis proyek, sedangkan yang kedua adalah 

gambaran yang sederhana dan singkat mengenai pembelajaran aktif. 

Adapun pembelajaran berbasis proyek adalah proyek perseorangan 

atau grup dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu, menghasilkan 

sebuah produk, yang hasilnya kemudian akan ditampilkan atau 

dipresentasikan
8
. 
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Berdasarkan observasi dan hasil wawancara terhadap guru mata 

pelajaran kimia kelas XI IA SMAN 1 Rengat Barat, 75% siswa sudah 

mencapai KKM. Namun dari guru pelajaran kimia di SMAN 1 Rengat Barat 

belum pernah menerapkan model pembelajaran berbasis proyek. Dari pihak 

sekolah maupun guru juga belum pernah mengadakan tes untuk mengukur 

kreativitas pada diri peserta didik masih sehingga belum diketahui dengan 

pasti oleh guru. Dalam pembelajaran guru melakukan pembelajaran dengan 

metode konvensional yaitu ceramah dan sedikit model pembelajaran lainnya 

seperti diskusi. Namun guru lebih sering mengajar menggunakan metode 

ceramah karena guru mengganggap peserta didik untuk paham dan 

mempercepat guru untuk menyampaikan semua materi. 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah 

model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai inti 

pembelajaran. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, 

sintesis dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek adalah 

penentuan pertanyaan mendasar, menyusun perencanaan proyek, menyusun 

jadwal, monitoring, menguji hasil, dan evaluasi pengalaman. 

Adapun salah satu materi kimia yang sesuai dengan konsep model 

pembelajaran poject based learning ini adalah sistem koloid. Materi ini 

dipilih karena sangat berhubungan dengan lingkungan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada pembelajaran ini biasanya guru lebih banyak menerangkan 

sehingga siswa lebih pasif dalam pembelajaran.  
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Dengan menerapkan model project based learning ini akan lebih 

mudah memahami pelajaran kimia dan pembelajaran akan lebih 

menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Hal ini, dibuktikan dengan penelitian-penelitian sebelumnya bahwa model 

project based learning mampu meningkatkan kreativitas siswa
9
. 

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui bagaimana “Pengaruh Penerapan Model Project Based 

Learning Terhadap Kreativitas Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Rengat Barat” 

Selain peneliti ingin memberikan inovasi dalam sebuah 

pembelajaran, peneliti juga dapat mengetahui apakah model tersebut layak 

atau tidak layak untuk digunakan. 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah suatu istilah mutlak diperlukan. Hal ini 

dimaksudkan agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap judul skripsi dan 

memberikan gambaran yang lebih jelas kepada pembaca. 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

                                                 
9
Dian Novita Sari, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Kreativitas Siswa 

Melalui Elektroskop Sederhana, (Semarang : Universitas Negeri Semerang, 2015), hlm.19 
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panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing 

pembelajaran di kelas
10

. 

2. Model Project Based Learning (PjBL) 

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) adalah 

model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai tujuan
11

. 

3. Kreativitas 

Kreativitas adalah kecerdasan yang berkembang dalam diri 

individu, dalam bentuk sikap, kebiasaan, dan tindakan dalam melahirkan 

sesuatu yang baru dan orisinal untuk memecahkan masalah
12

. 

C. Permasalahan 

Adapun permasalahan yang akan dibahas yaitu identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah dari penelitian ini. 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah 

yang muncul yaitu : 

a. Sebagian siswa belum mampu mengaitkan pelajaran yang diterima 

disekolah dengan kehidupan sehari-hari. 

b. Siswa kurang kesiapan belajar dalam proses pembelajaran. Sebagian 

siswa berpendapat bahwa hanya dengan menerima ilmu yang 
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diberikan oleh guru akan mendapat nilai yang bagus dibandingkan 

dengan menggunakan kreativitas mereka dalam belajar. 

c. Guru belum pernah menerapkan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model project based learning terutama dalam 

pembelajaran kimia. 

d. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah tersebut umumnya masih 

terpusat pada guru (Teacher Centered Learning), sehingga siswa 

belum bisa mengembangkan dan memecahkan sebuah permasalahan. 

e. Pihak sekolah maupun guru belum pernah melakukan tes untuk 

mengukur kreativitas siswa. 

2. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang 

diteliti maka penulis membuat batasan masalah sebagai berikut : 

a. Model yang digunakan adalah pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) 

b. Hasil yang akan diamati adalah kreativitas siswa pada pelajaran kimia 

materi koloid. 

c. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Rengat Barat. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah 

ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran Project Based Learning 
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(PjBL) terhadap kreativitas siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Rengat Barat? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terhadap kreativitas siswa Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Rengat Barat. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

menentukan penerapan pembelajaran yang lebih baik dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah terutama pada mata pelajaran 

kimia. 

Adapun kegunaan yang ingin dicapai dengan diadakannya 

penelitian ini adalah : 

a. Kegunaan secara teoritis 

1) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kreativitas siswa di SMAN 1 Rengat Barat. 

2) Bagi guru, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai masukan atau pedoman dalam pembelajaran serta 

memberikan perhatian serius terhadap penggunaan model 

pembelajaran dalam proses pembelajaran, khususnya di SMAN 1 
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Rengat Barat, dan mendorong upaya peningkatan profesionalisme 

guru serta menumbuhkan wawasan berfikir ilmiah. 

3) Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan  masukan untuk SMAN 1 Rengat Barat mengenai model 

pembelajaran Project Based Learning yang dilakukan peneliti 

diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam upaya 

mempengaruhi kreativitas siswa, dan untuk meningkatkan mutu 

sekolah ke arah yang lebih baik. 

4) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

memperdalam ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh penulis dan 

untuk penulisan ilmiah sebagai salah satu persyaratan untuk 

menyelesaikan studi akhir Strata-1 (S-1) penulis. 

b. Kegunaan secara praktis 

1) Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pelaksanaan 

pembelajaran, khususnya dalam model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan masukan bagi 

penelitian lebih lanjut khususnya yang berkenaan dengan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 


